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Abstrak 

Latar Belakang: Kepatuhan minum obat pada lansia penderita hipertensi masih menjadi masalah 

kesehatan yang serius. Rendahnya kepatuhan minum obat di duga berkaitan dengan hambatan yang dirasakan 

dalam melakukan kepatuhan minum obat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

hambatan yang dirasakan dalam bertindak dengan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Patrang. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan 

metode cross sectional. Populasi penelitian adalah lansia yang terdaftar di Posyandu ILP Puskesmas Patrang 

sebanyak 432, sampel yang dibutuhkan sebanyak 208 lansia hipertensi dengan teknik proporsional random 

sampling , Instrumen yang digunakan adalah kuesioner hambatan yang dirasakan dalam bertindak dan Morinsky 

Medication Adherence Scale-8. Analisis statistik menggunakan uji spearman rank. Hasil: Hambatan yang 

dirasakan dalam bertindak responden hampir setengahnya (39,9%) adalah hambatan sedang dan kepatuhan minum 

obat responden sebagian besar (59,1%) adalah kurang patuh. Dari analisis spearman rank didapatkan nilai r -

0,701 dan p (0,000) < α (0,05) maka H0 ditolak artinya terdapat hubungan yang kuat tapi tidak searah antara 

hambatan yang dirasakan dalam bertindak dan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi. Kesimpulan: Ada 

hubungan antara hambatan yang dirasakan dalam bertindak dengan kepatuhan minum obat yang berarti semakin 

tinggi hambatannya maka akan tidak patuh minum obat dan semakin rendah hambatannya maka akan semakin 

patuh minum obat. Implikasi: Dalam meningkatkan kepatuhan minum obat perlu meminimalkan hambatan yang 

dirasakan dengan menghilangkan 5 hambatan dengan cara mengingatkan pengobatan lansia hipertensi, akses 

layanan kesehatan, membiayai ketika lansia tidak memiliki uang, dan mengedukasi lansia ketika muncul efek 

samping obat.  

Kata Kunci : Hambatan yang dirasakan; kepatuhan minum obat; lansia 

 


